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ABSTRACT

Information asymmetry can have many negative impacts in the business world, such as moral
hazard, monitoring costs, financial ineffectiveness, financial crises, company bankruptcy, and
investment decision making errors by investors. Information asymmetry can be reduced by
information transfer and communication. In the technological era, this information can be
conveyed via digital platforms such as social media. Social media has recently become a
company's main concern to support business performance. The important role of social media is
not only felt in increasing market share but has been proven to help companies increase company
value. The aim of this research is to prove the impact of social media popularity on information
asymmetry in LQ45 companies in Indonesia. This research is important to conduct to obtain
empirical evidence of the impact of social media popularity on company information asymmetry
in Indonesia. So far, studies on the popularity of social media still occur in many developed
countries and have not been carried out much in developing countries, including Indonesia.
Using a sample of 99 company-years, the data was analyzed using multiple regression analysis.
The research results show that company social media (Facebook, Instagram and Twitter) have an
effect on information asymmetry, while YouTube has not been proven to have an effect on
information asymmetry. This research contributes in several ways. First, this research adds
scientific insight into the impact of social media on the business sector. Second, this research can
be a reference for stakeholders, especially company managers, to consider managing social
media optimally, especially to reduce information asymmetry
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PENDAHULUAN

Asimetri informasi merupakan kondisi ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh pihak
manajer (agent) dengan pihak diluar perusahaan (principal) (Makadok, 2011; Nyoni, 2018).
Asimetri informasi dapat terjadi karena agent lebih mengetahui kondisi perusahaan dan
bagaimana prospek perusahaan untuk kedepannya dibandingkan dengan principal (Brigham &
Houaton, 2001; Oktaviana et al., 2019; Verstegen, 2001). Asimetri informasi merupakan wujud
dari agency problem yang dijelaskan dalam teori keagenan (agency theory) (Feronika et al., 2021;
Prasetyo, 2022), yang dapat menimbulkan permasalahan dalam hubungan keagenan yaitu moral
hazard dan adverse selection (W. R. Scott, 2006).

Teori keagenan mengasumsikan bahwa agent dalam kondisi tertentu akan bertindak
berdasarkan sifat oportunistic dengan mengedepankan kepentingan pribadinya (Prasetyo, 2022).
Hal ini sesuai dengan asumsi teori keagenan vyaitu self interest dimana manusia akan
mementingkan diri sendiri (Eisenhardt, 1989). Principal mengharapkan agent akan bertindak
demi kepentingan principal, dan principal akan memberikan kompensasi baik berupa gaji maupun
bonus sebagai imbalan (Jensen & Meckling, 1976). Namun dalam pelaksanaannya sering terjadi
benturan kepentingan antara kepentingan ekonomis perusahaan untuk menyejahterakan principal
dengan kepentingan ekonomis pribadi untuk memperkaya individual dari agent (Pedoman Umum
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Good Corporate Governance Indonesia, 2006).

Penelitian terdahulu telah menyebutkan dampak negative dari asimetri informasi. Sebagian
besar aplikasi asimetri informasi dalam literatur mengarah pada masalah moral hazard (Komala et
al., 2019), baik dalam tata kelola perusahaan maupun transaksional (Makadok, 2011). Nyoni
(2018) menyatakan bahwa asimetri informasi pada dasarnya menghasilkan seleksi yang
merugikan, moral hazard, dan monitoring cost. Kemei dan Kerongo (2014) menyatakan bahwa
Asimetri informasi di pasar kredit merupakan dasar ketidakefektifan keuangan, krisis keuangan,
dan kebangkrutan perusahaan. Selain itu, asimetri informasi juga dapat menyebabkan penolakan
terhadap peluang investasi yang baik karena pembiayaan eksternal dianggap terlalu mahal oleh
manajemen (Momtaz, 2021; Pawlina & Renneboog, 2005). Asimetri informasi dapat menjadi
salah satu penyebab investor salah dalam pengambilan keputusan investasi (Wisnantiasri &
Mutira, 2020).

Banyaknya dampak negative yang dapat ditimbulkan oleh asimetri informasi, dapat
diminmalisir dengan adanya transfer informasi dan komunikasi yang baik antara perusahaan
dengan para pemangku kepentingan (Butar, 2014). Adanya informasi yang disampaikan sebagai
upaya memberikan sinyal kepada pihak eksternal perusahaan merupakan salah satu cara untuk
mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara pihak internal perusahaan dengan pihak
eksternal perusahaan dengan harapan dapat menambah nilai perusahaan karena adanya sinyal
positif dan dapat dipercaya (Wolk et al., 2013).

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah semua fase kegiatan ekonomi dan bisnis
termasuk komunikasi antara perusahaan dengan investor (Archer-Brown & Kietzmann, 2018).
Pada era revolusi industri 4.0, internet berperan penting dalam akselerasi penyampaian informasi
perusahaan kepada investor yang sering disebut sebagai corporate disclosure (Dolega et al., 2021,
Wisnantiasri & Mutira, 2020). Penyampaian informasi tersebut biasanya menggunakan laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan (Guthrie et al., 2004). Namun pada era teknologi,
informasi yang dimaksud juga dapat disampaikan melalui platform digital seperti media social
(Nguyen et al., 2022; Olof Lagrosen & Grundén, 2014).

Media sosial telah merevolusi cara organisasi berhubungan dengan pasar dan masyarakat baik
dalam kegiatan pemasaran, operasi maupun keuangan dan manajemen sumber daya manusia
(Aral et al., 2013). Perusahaan dapat menyampaikan informasi secara langsung dan lebih fleksibel
kepada para pemangku kepentingan melalui media sosial direct-acsess information technologies
(DAITS) (Wisnantiasri & Mutira, 2020). Hal ini karena media sosial dapat dijadikan alat untuk
menfasilitasi komunikasi dengan cepat dan efektif, serta media penyebaran informasi kepada
khalayak yang lebih luas (Archer-Brown & Kietzmann, 2018; Hamid et al., 2017; Herli &
Tjahjadi, 2022; N. Scott & Goode, 2020). Yang et. al. (2021) (Yang et al., 2021) menyatakan
bahwa media sosial dapat menfasilitasi proses pengambilan keputusan. Adanya media sosial
perusahaan diharapkan dapat menjadi salah satu media pengungkapan perusahaan (Hall, 2011;
Herli & Tjahjadi, 2022), yang pada akhirnya akan menurunkan asimetri informasi (Blakespoor et
al., 2012).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wisnantiasri dan Mutira (Wisnantiasri & Mutira,
2020) menemukan bukti bahwa media sosial berupa facebook dapat menurunkan asimetri
informasi yang diukur dengan menggunkan bid-ask spread. Penelitian tersebut menggunakan
variable dummy yaitu 1 untuk perusahaan yang memiliki media sosial dan O jika tidak, sehingga
keefektifan dalam pengelolaan media sosial yang dimiliki oleh perusahaan masih menimbukan
pertanyaan apakah informasi di media social benar-benar telah diterima, dibaca, dan digunakan
untuk mengambil keputusan investasi. Blakespoor et al., (2012) menemukan bukti bahwa
perusahaan dapat menyebarkan informasi melalui tweet ke berbagai kalangan investor yang
potensial. Namun penelitian tersebut hanya mengacu pada satu platform media sosial saja,
sehingga ada peluang pada media social lainnya.

Penelitian ini secara lebih mendalam akan melihat apakah informasi pada media sosial
diterima, dibaca dan digunakan. Oleh kerena itu, media sosial dalam penelitian ini mengadopsi
pengukuran Herli dan Tjahjadi (2022) yaitu jumlah teman facebook, jumlah pengikut twitter,
jumlah pengikut instagram, dan jumlah subscriber youtube. Kebaruan yang ditawarkan adalah
pengukuran pengukuran variable media sosial yang dapat menggambarkan popularitas media
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sosial dan lebih kompleks sehingga diharapkan dapat mengisi keterbatasan penelitian terdahulu.
Hal ini dikarenakan pengukuran yang ditawarkan pada penelitian ini lebih mewakili dari pada
menggunakan variabel dummy

STUDI LITERATUR
Teori Agensi

Teori keagenan mengasumsikan bahwa principal maupun agent mempunyai motivasi yang
sama untuk meningkatkan utilitas masing-masing sehingga agent tidak akan selalu bertindak atas
dasar kepentingan principal. Agent dalam kondisi tertentu akan bertindak berdasarkan sifat
oportunistic dengan mengedepankan kepentingan pribadinya.

Agent sebagai pihak yang memiliki wewenang untuk mengontrol jalannya perusahaan
memiliki lebih banyak informasi dari pada prinsipal yang tidak memiliki akses langsung dalam
perusahaan. Hal ini kemudian disebut dengan asimetri informasi karena tidak seimbangnya
informasi yang diperoleh agent dengan principal. Asimetri informasi sering dimanfaatkan oleh
agent untuk bertindak demi kepentingan pribadi.

Asimetri informasi pada umumnya dapat menimbulkan dua permasalahan dalam hubungan
keagenan vyaitu moral hazard dimana agent tidak melaksanakan ketentuan yang telah
diperjanjikan dengan principal, dan adverse selection dimana dasar pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh agent tidak dapat diketahui oleh principal atau adanya hidden information yang
dilakukan oleh agent (Scott, 2006). Hubungan keagenan pada akhirnya akan menimbulkan biaya-
biaya yang disebut sebagai agency cost seperti monitoring cost, bonding cost, dan residual loss.

Teori Sinyal

Brigham dan Houston (2001) menyatakan bahwa sinyal merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal
perusahaan tentang bagaimana manajemen memandang prospek yang dimiliki perusahaan. Sinyal
yang dimaksud dalam hal ini berupa informasi yang menyajikan keterangan, catatan, atau
gambaran tentang masa lalu, saat ini, maupun masa depan perusahaan sebagai akibat dari
keputusan manajemen dalam merealisasikan keinginan pemilik.

Pada umumnya, sinyal yang disampaikan manajemen berupa sinyal positif dan sinyal negatif.
Sinyal positif berupa good news akan memberikan dampak positif pula pada perusaahaan. Sinyal
negatif yang berupa bad news juga akan memberikan dampak negatif kepada perusahaan. Teori
pensinyalan berfokus pada penyampaian informasi oleh pihak internal kepada pihak eksternal
yang mempunyai keterbatasan untuk mengamati informasi tersebut secara langsung (Butar,
2014).

Teori sinyal mengasumsikan bahwa manajer memiliki informasi yang lebih kompleks dari
pada pemegang saham sehingga manajemen harus menyampaikan informasi tersebut sebagai
sinyal untuk pemegang saham. Sinyal yang dimaksud dapat disampaikan melalui media sosial
perusahaan yang diharapkan akan mengurangi asimetri informasi dan memberikan sinyal dalam
proses pengambilan keputusan investasi. Wolk et al. (2013) juga menyatakan bahwa adanya
informasi yang disampaikan sebagai upaya memberikan sinyal kepada pihak eksternal perusahaan
merupakan salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara pihak internal
perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan dengan harapan dapat menambah nilai perusahaan
karena adanya sinyal positif dan dapat dipercaya.

Media Sosial

Perusahaan dapat menyampaikan informasi secara langsung dan lebih fleksibel kepada para
pemangku kepentingan melalui media sosial direct-acsess information technologies (DAITS)
(Wisnantiasri & Mutira, 2020). Hal ini karena media sosial dapat dijadikan alat untuk
menfasilitasi komunikasi dengan cepat dan efektif, serta media penyebaran informasi kepada
khalayak yang lebih luas (Archer-Brown & Kietzmann, 2018; Hamid et al., 2017; Herli &
Tjahjadi, 2022; N. Scott & Goode, 2020). Pada akhirnya, informasi-informasi yang relevan dan
material terkait dengan kondisi perusahaan yang disampikan melalui media sosial perusahaan
akan mampu untuk mengurangi asimetri informasi.
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Media sosial juga dapat menjadi alat yang mampu memberikan sinyal kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan yang pada akhirnya mampu mengurangi tingkat asimetri
informasi. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut:

H1 : Media sosial facebook perusahaan berpengaruh terhadap asimetri informasi perusahaan.

H2 : Media sosial twitter perusahaan berpengaruh terhadap asimetri informasi perusahaan.

H3 : Media sosial instagram perusahaan berpengaruh terhadap asimetri informasi perusahaan.

H4 : Media sosial youtube perusahaan berpengaruh terhadap asimetri informasi perusahaan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan sampel perusahaan LQ45
pada Bursa Efek Indonesia. Perusahaan LQA45 dipilih karena merupakan perusahaan yang
memiliki likuiditas saham yang tinggi, sehingga dirasa sesuai dengan objek penelitian yaitu
asimetri informasi. Data media sosial diambil dari media social resmi perusahaan LQ45. Data
asimetri informasi diambil dari web resmi Bursa Efek Indonesia berupa harga saham jual dan
harga saham beli pada penutupan. Periode penelitian adalah Agustus sampai Oktober 2023.

Variabel asimetri informasi diukur menggunakan bid-ask spread (BAS) dengan rumus sebagai
berikut (Wisnantiasri & Mutira, 2020) :

BAS = (ask price-bid price)/(ask price+bid price)2

Keterangan:

BAS : Bid-ask Spread.

Ask Price : Harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan saham perusahaan pada penutupan hari t.
Bid Price : Harga bid (beli) terendah saham perusahaan saham perusahaan pada penutupan hari t.

Variabel media sosial mengadopsi pengukuran yang dilakukan oleh Herli dan Tjahjadi (2022),
yaitu jumlah pengikut facebook, jumlah pengikut twitter, jumlah pengikut instagram, dan jumlah
subscribe youtube. Hal ini dilakukan untuk mengetahui popularitas dari media social perusahaan.

Pengambilan data media sosial akan dilakukan pada waktu yang sama untuk mempertahankan
konsistensi data penelitian. Data penelitian akan diambil setiap akhir bulan dari bulan Agustus
2023 sampai Oktober 2023. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
multiple regression analysis (MRA).

Adapun persamaan penelitian yang akan digunakan sebagai berikut:
BAS=a+ Bl FBl +B21G+ B3 YT3 +p4 TW +e¢

Keterangan:

BAS : Bid ask spread

o : Konstan
B1p2p3p4  : Koefisien
FB : Facebook

IG :Instagram
YT :Youtube
TW : Twetter.

Adapun taraf signifikansi yang digunakan pada penelitian ini ada pada level 10%, 5%, dan 1%.
Jika nilai signifikansinya lebih rendah dari 10%, maka dapat dikatakan bahwa Hipotesis
penelitian diterima.
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HASIL
Uji Deskriptif Statistik

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BAS 99 208.0 28225.0 4280.384 4882.8858
FB 99 353.0] 2068907.0| 235878.919| 410864.2937
IG 99 2841 3536335| 376826.20| 718789.538
YT 99 178 987000 75830.80| 174822.917
TW 99 41 1248706 | 104761.75| 224219.449
Valid N (listwise) | 99

Sumber : Data diolah (2023)

Sampel data valid yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 99 observasi (perusahaan-
tahun). Hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa Bid-ask Spread (BAS) yang merupakan
pengukuran dari asimetri informasi menunjukkan nilai minimum sebesar 208 dan maksimum
sebesar 28.225, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 4280,384.

Nilai minimum dari media sosial FB yang diukur dengan menggunakan jumlah pengikut Face
Book Perusahaan menunjukkan 353, sedangkan nilai maksimal dan rata-rata diperoleh masing-
masing sebesar 2.068.907 dan 235.878,919. Nilai minimum dari media sosial IG yang diukur
dengan menggunakan jumlah pengikut Instagram Perusahaan menunjukkan 2.841, sedangkan
nilai maksimal dan rata-rata diperoleh masing-masing sebesar 3.536.335 dan 376.826,20.

Nilai minimum dari media sosial Youtube yang diukur dengan menggunakan jumlah subscriber
Youtube Perusahaan menunjukkan 178, sedangkan nilai maksimal dan rata-rata diperoleh
masing-masing sebesar 987.000 dan 75.830,80. Nilai minimum dari media sosial TW yang diukur
dengan menggunakan jumlah pengikut Twitter Perusahaan menunjukkan 41, sedangkan nilai
maksimal dan rata-rata diperoleh masing-masing sebesar 1.248.706 dan 104.761,75.

Uji Normalitas
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 99
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 32452138
Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .090
Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z .893
Asymp. Sig. (2-tailed) 403
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data diolah (2023)

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian telah
berdistribusi normal atau tidak. Lulus uji normalitas dapat diketahui dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tiled) dari pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila nilai Sig. lebih besar dari
0,05 maka dinyatakan lulus uji normalitas. Hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini
diperoleh hasil sebesar 0,403 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data residual dalam
penelitian ini telah berdistribusi normal.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2883



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507
Volume 8 Nomor 3, Juli 2024

DOl : https://doi.org/10.33395/owner.v8i3.2099

Owner

RISET & JURNAL AKUNTANSI

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variable
independen atau tidak. Hasil uji ini dapat diketahui dengan nilai Tollerance dan VIF. Apabila
nilai Tollerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 untuk setiap variable, maka
penelitian dinyatakan bebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat
dinyatakan bahwa penelitian lulus uji multikolinieritas.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Model . . L
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
FB 612 1.633
IG 445 2.246
YT 447 2.237
TW .338 2.956

Sumber : Data diolah (2023)

Uji Autokorelasi

Pengujian ini betujuan untuk menguji apakah dalam modelregresi linear ada kolerasi antara
kesalahan pengganggu pada periodet dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji
autokorelasi dapat diketahui dengan nilai Durbin Watson (DW). Penelitian ini terdiri dari 4
variabel independent dan sampel sebanyak 99, sehingga pada signifikansi 5% diketahui nilia dL
sebesar 1,5897 dan nilai dU sebesar 1,7575. Nilai Durbin Watson setelah dilakukan pengujuan
data pada penelitian ini diketahui sebesar 0,681. Hasil menunjukkan bahwa 4-d > dU (4-0,681
>1,7575) yang menunukkan tidak ada autokorelasi pada penelitian ini.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
R R Square Square Estimate Watson
1| .6507 423 .398 .3313542 .681

Sumber : Data diolah (2023)

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain pada model penelitian yang telah ditetapkan.
Apabila titik-titik pada scatter plot regression standardized predicted value tersebar maka dapat
dinyatakan bahwa model memenuhi uji heterokedastisitas. Scatterplot yang dihasilkan
menunjukkan persebaran dan tidak menumpuk pada satu tempat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini telah lolos uji heterokedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: LOG_BAS
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Gambar 1. Scatter Plot
Sumber: Data Diolah (2023)
Uji Hepotesis
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda

Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.858 .236 12.104 .000

FB -.386 .048 -.798 -7.973 .000

IG -.235 .066 -.420 -3.575 .001

YT -.087 .057 -.178 -1.515 133

TW -.098 .058 -.226 -1.674 .097

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai t dan Sig. yang dapat
menunjukkan signifikansi pengaruh variable independent terhadap variable dependen. Adapun
persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

BAS =2,858-0,386 FB -0,2351G-0,87 YT -0,98 TW + e

Persamaan penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi akan meningkat sebesar 2,858
dengan asumsi semua variable adalah tetap. Kemudain, dengan berkurangnya 1 media FB
perusahaan dengan asumsi variable yang lain adalah tetap atau 0, maka akan menyebabkan
kenaikan asimetri informasi perusahaan sebesar 0,386. Begitu pula dengan berkurangnya 1
media IG, dengan asumsi variable lain pada penelitian adalah tetap atau 0, maka akan
menyebabkan meningkatkan asimetri informasi yang terjadi pada perusahaan sebesar 0,235.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 6. Tabel R Square

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 .650° 423 .398 .3313542

Sumber: Data diolah (2023)
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Nilai R Square yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0,423 yang menunjukkan bahwa
variable independent pada model penelitian ini mampu menjelaskan variable dependennya
sebesar 42,3%, sedangkan sisanya sebesar 67,7% dijelaskan oleh variable lain diluar modal
penelitian ini dan error.

Uji Simultan F
Tabel 7. Uji F
ANOVAP
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.568 4 1.892 17.231 .000%
Residual 10.321 94 110
Total 17.888 98

Sumber: Data diolah (2023)

Dari tabel diatas diperoleh nilai F sebesar 17,231 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil
dari nilai signifikan 0,05 ( 5%), sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel — variabel independen
yang terdiri dari media sosial FB, media sosial 1G, media sosial Youtube, dan media sosial
Twitter secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap asimetri informasi perusahaan.
Selain itu, nilai Sig. yang dihasilkan (< 0,05) menunjukkan bahwa model penelitian pada
penelitian ini telah tepat.

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 8. Uji t
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.858 .236 12.104| .000
FB -.386 .048 -798| -7.973| .000
IG -.235 .066 -420| -3.575| .001
YT -.087 .057 -178| -1.515| .133
TW -.098 .058 -226| -1.674| .097

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai Sig. yang dihasil dari variable FB adalah 0,000 (lebih kecil
dari 0,05) yang berarti media sosial FB berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi yang
di proxy kan dengan Bad-ask Spread. Nilai Sig. IG adalah 0,001 (lebih kecil dari 0,05) yang
berarti media sosial 1G perusahaan berpengaruh signifikan terhadap asimetrri informasi
perusahaan.

Nilai Sig. YT (Youtube) diperoleh 0,133 (lebih besar dari 0,05) yang berarti bahwa media
sosial Youtube perusahaan tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. Sedangkan media
sosial TW (Twitter) berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada nilai signifikansi
10% (0,097 < 0,10).

PEMBAHASAN

Pengaruh media sosial Facebook terhadap asimetri informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial Facebook (FB) berpengaruh signifikan
terhadap asimetri informasi. Nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan nilai negative,sehingga
dapat dinyatakan bahwa media sosial FB yang dimiliki oleh perusahaan dapat menurunkan
asimetri informasi. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wisnantiasri & Mutira (2020) yang menyatakan bahwa Facebook perusahaan telah terbukti dapat
menurunkan asimetri informasi yang diukur dengan bid-ask spread. Facebook merupakan media
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sosial yang paling pertama populer di Indonesia. Selain itu, facebook merupakan media sosial
yang paling banyak digunakan di Indonesia (Hidayat et al., 2017). banyaknya peminat facebook
di Indonesia pada akhirnya akan memberikan dampak tersendiri bagi dunia bisnis, termasuk
untuk memberikan informasi informasi bagi pihak berkepentingan tentang perkembangan dan
Kinerja perusahaan.

Pengaruh media sosial Instagram terhadap asimetri informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial Instagram (IG) berpengaruh signifikan
terhadap asimetri informasi. Nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan nilai negative,sehingga
dapat dinyatakan bahwa media sosial Intagram perusahaan dapat menurunkan asimetri informasi.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (de Zubielqui et al., 2019)
yang menyatakan bahwa media sosial salah satunya Instagram dapat memberikan dampak positif
bagi perusahaan yang dapat terealisasi dengan menurunnya tingkat asimetri informasi yang
terjadi. Instagram merupakan aplikasi media sosial yang berbasis visual dan merupakan salah satu
media sosial yang banyak digunakan di Indonesia (Tungka et al., 2020), sehingga dengan
penggunaan intagram yang baik dan maksimal, perusahaan dapat dengan mudah memberikan
informasi-informasi penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Pengaruh media sosial Youtube terhadap asimetri informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial Youtube (YT) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap asimetri informasi. Temuan ini berbeda dengan hasil temuan Herli dan
Tjahjadi (2022). Meski demikian, nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan nilai
negative,sehingga dapat dinyatakan bahwa media sosial Youtube perusahaan dapat menurunkan
asimetri informasi meski tidak signifikan. Sedikit berbeda dengan media sosial yang lain, youtube
merupaka media sosial yang dapat memiliki durasi video panjang, sehingga akan membutuhkan
durasi yang lebih lama untuk memperoleh informasi dari pada media sosial lain seperti facebook,
Instagram, dan twitter. Bedasarkan hasil uji analisis statistic deskriptif yang dilakukan, nilai rata-
rata yang dihasilkan dari data YT merupakan nilai yang paling rendah dibandingkan dengan
media sosial lainnya, yang mengindikasikan bahwa media sosial youtube yang dimiliki
perusahaan tidak terlalu digandrungi oleh masyarakat dibandingkan dengan media sosial
perusahaan yang lainnya. Hal ini merupakan argumen yang cukup relevan untuk menjelaskan
tidak adanya pengaruh signifikan dalam penelitian ini.

Pengaruh media sosial Twitter terhadap asimetri informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial Twitter (TW) berpengaruh signifikan
terhadap asimetri informasi. Nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan nilai negative, sehingga
dapat dinyatakan bahwa media sosial Twitter perusahaan dapat menurunkan asimetri informasi.
Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisnantiasri dan
Mutira (2020) yang menyatakan bahwa media sosial Twitter tidak berpengaruh terhadap asimetri
informasi. Ketidak konsistenan hasil penelitian ini dapat dibebakan oleh perbedaan pengukuran
yang dilakukan dimana Wisnantiasri dan Mutira (2020) menggunakan variable dummy antara
perusahaan yang memiliki Twitter dengan perusahaan yang tidak memiliki Twitter, sedangkan
penelitian ini menggunakan pengukuran dengan jumlah pengikut twitter seperti pengukuran yang
dilakukan oleh penelitian Herli dan Tjahjadi (2022) karena dipandang lebih representative untuk
menggambarkan pemanfaatan media sosial oleh perusahaan. Twitter merupakan salah satu media
sosial yang banyak digunakan di Indonesia, dan sangat mungkin untuk digunakan perusahaan
untuk memberikan berita atau informasi dari perusahaan kepada pihak-pihak yang lain.

KESIMPULAN
Media sosial facebook, Instagram, dan twitter yang dimiliki oleh perusahaan dapat menjadi
salah satu alat untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal dan menurunkan asimetri
informasi. Adapun media sosial youtube tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap asimetri
informasi karena sedikitnya minat masyarakat terhadap youtube perusahaan dibandingkan dengan
minat masyarakat terhadap media sosial perusahaan lainnya seperti facebook, Instagram, dan
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twitter. Penelitian ini berkontribusi pada beberapa hal. Pertama, penelitian ini menambah
wawasan keilmuan tentang dampak media sosial pada sektor bisnis. Kedua, penelitian ini dapat
menjadi  rujukan bagi pemangku Kkepentingan terutama manajer perusahaan untuk
mempertimbangkan pengelolaan media sosial secara maksimal khususnya untuk mengurangi
asimetri informasi. Penelitian ini memiliki kelemahan pada sampel penelitian yang hanya
menggunakan perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, saran
yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya adalah menambah sambel
penelitian dan tidak hanya focus kepada salah satu industry atau klasifikasi perusahaan saja untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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